BAB 1

PENDAHULUAN

Di dalam Bab I imi terdiri dari enam bagian vaitu: latar belakang
masalah, identifikasi masalah, rumusan masalah, definisi operasional, tujuan dan

kegunaan penelitian dan paradigma penelitian.

A. Latar Belakang Masalah

Dalam GBHN 1999 dinyatakan bahwa pembangunan nasional
merupakan usaha peningkatan kualitas manusia dan masyarakat Indonesia
yang dilakukan secara berkelanjutan, berlandaskan kemampuan nasional,
dengan memanfaatkan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi serta
memperhatikan tantangan perkembangan giobal. Im berarti bahwa di dalam
pembangunan memerlukan dukungan sumber daya manusia yang kreatif, aktif
dan inovatif, terutama tuntutan ini bertumpu pada pemuda yang menjadi
generasi penerus bangsa.

Sebagai ilustrasi, dapat dikemukakan bahwa menurut data hasil Surver
Penduduk Antar Sensus (SUPAS) 1995, dar jumlah penduduk 194 754 808
jiwa, tercatat 85 867 374 jiwa atau 44,09% adalah pemuda, yang secara rinci
dari jumlah tersebut terdiri dari 41 943 923 jiwa atau 48,83% laki-laki dan 43
923 451 jiwa atau 51,17% perempuan dan 33 885 383 jiwa atau 39,46%
berada di daerah perkotaan dan 51 981 991 jiwa atau 60,54% berada di

pedesaan. Dari data tersebut dapat disimpulkan betapa pentingnya



pemberdayaan sumber daya manusia terutama pemuda sebagai modal dalam
pelaksanaan pembangunan. Di samping itu pula di dalam pembangunan
diperlukan sumber daya alam yang cukup untuk diolah dan dimanfatkan untuk
kescjahteraan masyarakat. Trisnamansyah (1993:6) seperti dikutip Ahmad
menjelaskan bahwa:

Pada dasa-warsa pembangunan kedua, pembangunan di negara-negara
sedang  berkembang mengalami  perubahan pendekatan,  yaitu
pembangunan ekonomi dianggap penting dan menjadi salah satu tujuan
pembangunan, namun masalah manusialah yang harus dipandang sebagai
titik sentral perhatian pembangunan. Dimensi manusiawi menempatkan
manusia sebagai subjek dan objek pembangunan. Sebagai subjek, manusia
harus berusaha meningkatkan nilai-nilai kemanusiaannya. Sebagai objek,
manusia harus dipandang sebagai sumber daya yang harus dikembangkan.
Pengembangan sumber daya mengandung pengertian pengembangan
potensi-potenst manusia yang mencakup pengembangan kebiasaan bekerja
yang baik, pola-pola kehidupan dan sikap yang tepat terhadap belajar,
inovasi, kerja sama, mandiri dan partisipasi.

Pengembangan sumber daya manusia merupakan tuntutan dari
pembangunan, yaitu untuk terjadinya perubahan pengetahuan, sikap dan
perilaku untuk melaksanakan pembangunan, perubahan tersebut akan terjadi
melalui proses interaksi dengan lingkungannya melalui proses pendidikan.

Proses pendidikan dikemukakan Tilaar (1998: 140} bahwa:

Kecenderungan transformasi masyarakat masa depan menuntut
paradigma baru mengenai pendidikan dan pelatihan, termasuk pendidikan
luar sekolah. Pendidikan akan berarti pendidikan seumur hidup, oleh sebab
itu pendidikan luar sekolah akan semakin signifikan dalam masyarakat
masa depan. Jenis-jenis pekerjaan di dalam masyarakat masa depan akan
berubah, yaitu bentuk-bentuk pekerjaan baru akan muncul sehingga
meminta penyesuaian dan keterampilan baru dari tenaga kerja. Bentuk-
bentuk kursus singkat masa depan yang akan muncul memerlukan
manajemen-manajemen  pengelola  yang mempunyai  bukan hanya
kemampuan manajerial, tetapi juga mempunyai kemampuan menangkap
kemungkinan-kemungkinan keterampilan yang dibutuhkan oleh pasar dan
duma industri.
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Dengan demikian jelastah bahwa pendidikan berperan untuk dapat
lebth memberdayakan sumber daya manusia agar mau dan mampu
membangkitkan potenst yang adfi pada dinnya.

Pendidikan sebagal sistem dalam pendidikan nasional memiliki dua
sub sistem, vaitu pendidikan sekolah dan pendidikan luar sekolah. Jalur
pendidikan luar sekolah merupakan pendidikan yang diselenggarakan di luar
sekolah melalui kegiatan belajar yang tidak berjenjang dan berkesinambungan.

Tujuan pendidikan luar sekolah vang tercantum dalam UU Nomor 2
Tahun 1989 adalah:

1. Melayani warga belajar supaya dapat tumbuh dan berkembang sedini
mungkin dan sepanjang hayatnya guna meningkatkan martabat dan mutu
kehidupannya;

2. Membina warga belajar agar memiliki pengetahuan, keterampilan dan
sikap mental yang diperiukan untuk mengembangkan diri, bekerja mencari

3. ;f[iff:}r(r?;lr;luhi kebutuhan belajar masyarakat yang tidak dapat dipenuhi dalam
jalur pendidikan sekolah.

Untuk mencapai tujuan pendidikan luar sekolah tersebut di atas dapat
dilakukan melalui kursus-kursus, latihan-latihan dan magang. Sejalan dengan
itu, pendidikan luar sekolah dalam pengembangannva perlu memperhatikan
beberapa hal yang diantaranya dikemukakan oleh Sudjana (2000:425) yang
menyatakan diperiukan proaktif dalam mereformasi visi, misi dan strateginya
untuk mengubah program-program pendidikan yang sedianya berorientasi
pada menghasilkan para lulusan sebagai pencari kerja memadi upaya
menghasilkan lulusan yang memiliki kemampuan untuk mandini dan mencipta

lapangan kerja. Selanjutnya dijelaskan pula bahwa pendidikan luar sekolah

harus berorientasi untuk mewujudkan peserta didik yang berkualitas yang



salah satunya ditandai dengan kepemilikan keterampilan, yang dijelaskan oleh
Sudjana (2000:425) bahwa:

Skill fungsional adalah keterampilan yang dimiliki peserta didik
sebagai bekal kehidupan mandin seperti untuk berwirausaha dengan
memanfaatkan potensi lingkungan sosial, budaya dan alam sekitar. Ke
dalam skill fungsional ini termasuk keterampilan produktif, teknik, fisik,
sostal, manajerial dan/atau intelektual.

Salah satu arah kebtjakan pada bidang pemuda dijelaskan dalam
GBHN 1999 adalah untuk mengembangkan minat dan semangat
kewirausahaan di kalangan generasi muda yang berdaya saing, unggul dan
mandiri. Hal ini mengandung arti bahwa potensi pemuda harus dapat
dikembangkan untuk tujuan berwirausaha yang diharapkan dapat mandiri dan
dapat mengajak warga masyarakat lainnya untuk dapat bersaing dalam
melakukan usahanya. Hal ini sesuai dengan yang dijelaskan Trisnamansyah
{1986:44) bahwa:

Sasaran didik PLS dalam hal ini adalah mereka (anak-anak, pemuda,
orang dewasa) yang telah menyelesaikan jenjang pendidikan sekolah
tertentu (SD sampai dengan perguruan tinggi), untuk supaya mereka
berkompetisi melakukan suatu tugas pekerjaan tertentu, sebelumnya harus
menempuh latihan, magang (apprenticeship), penataran, dsb.

Dalam penyelenggaraan magang terjadi proses interaksi belajar
membelajarkan antara pemagang dan permagang; artinya pemagang dapat
terdorong untuk memperoleh keterampilan dan kemampuan tertentu melatui
permagang yang telah memiliki kelebihan keterampilan dan kemampuan
tertentu yang memungkinkan pemagang untuk dapat menguasai suatu

keterampilan yang sifatnya produktif, sechingga memiliki kemampuan untuk

berperilaku mandiri dalam berusaha.



Makna dart pengertian di atas dapat diartikan bahwa dalam
membangun sumber daya manusia ini diperiukan pemberdayaan pemuda,
seperti yang dikemukakan oleh Pranarka (1996:56) bahwa:

Proses pemberdayaan mengandung dua kecenderungan; pertama proses
pemberdayaan yang menckankan kepada proses memberikan atau
mengalihkan sebagian kekuasaan, kekuatan atau kemampuan kepada
masyarakat agar individu menjadi lebih berdaya; sedangkan
kecenderungan kedua menekankan pada proses menstimulasi; mendorong
atau memotivasi individu agar mempunyai kemampuan atau keberdayaan
untuk menentukan apa yang menjadi pilihan hidupnya melalui proses
dialog.

Dari hasil perelitian pendahuinan di lapangan, terdapat industri kecil
perakitan komponen elektronika yang dikelola oleh pemuda, mempekerjakan
pemuda dan sekaligus terdapat pemuda sebagai pemagang yang dalam
kegiatan belajar membelajarkannya terlihat aktivitas belajar sambil bekerja,
yang dapat menumbuhkan sikap perilaku kewirausahaan. Kegiatan magang di
tempat ini dapat dijadikan suatu kegiatan dalam menyampaikan pengetahuan
dan keterampilan kepada orang lain dan sekaligus untuk menekan angka
pengangguran. Proses pemberdayaan dikemukakan Sudjana (2000:130) yang
menjelaskan bahwa: “Kewirausahaan amat penting bagi masyarakat, terutama
pada lapisan bawah atau the grassroot level, dalam rangka proses

pemberdayaan atau empowering process masyarakat di bidang ekonomi yang

terkait dengan bidang sosial, budaya, politik, disb”.

. Identifikasi Masalah

Pengembangan sumber daya manusia melalui jalur pendidikan luar

sekolah dapat ditempuh dengan melaksanakan berbagai program dan kegiatan




yang diantaranya adalah magang Magang sebagai sistem pembelajaran asli
(indigenous learning system) dianggap memiliki daya resistan yang tinggi
terhadap krisis ekonomi maupun sosio kultural masyarakat Indonesia.
Kelompok sasaran dalam penyelenggaraan magang dapat dilakukan
pada semua umur, tetapi dalam penelitian ini difokuskan pada pemuda,
sebagai kelompok umur yang produktif. Data yang diperoleh di Kabupaten
Kuningan menunjukkan bahwa masih terdapat angka usia produktif yang
tergolong  belum memiliki pekerjaan dan penghidupan yang layak.
Memperhatikan masalah masih terdapatnya angka usia produktif yang
tergolong belum memiliki pekerjaan dan penghidupan yang layak, penelitian
ini mencoba menggambarkan bagaimana kegiatan magang dalam

pengembangan kewirausahaan para pemuda perakit komponen elektronika.

. Rumusan Masalah

Masalah penelitian ini secara umum dapat dirumuskan sebagai berikut:
Bagaimanakah kegiatan magang para pemuda perakit komponen elektronika
dalam mengembangkan kewirausahaannya?

Dari rumusan masalah penelitian yang bersifat umum tersebut
dikembangkan kedalam rumusan permasalahan secara khusus dalam bentuk
pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut:

1. Bagaimanakah proses penyelenggaraan magang perakitan komponen

elektronika?



2. Bagaimanakah hasil belajar yang diperoleh dan kegiatan magang perakitan
komponen elektronika?

3. Bagaimanakah wujud kewirausahaan pemuda perakit komponen
elektrontka?

4. Apakah faktor pendukung dan faktor penghambat pemuda dalam

mengembangkan wirausahanya?

. Definisi Operasional
Definisi operasional periu dirumuskan untuk memperjelas arah
penelitian dan menghindari kemungkinan adanya salah tafsir. Definisi
operasional terhadap istilah-istilah penting yang digunakan dalam penehtian
ini adalah sebagal berikut:
1. Proses Penyelenggaraan Magang
Magang merupakan cara memberi dan menerima informasi dalam
kehidupan manusia, telah berhasil menjembatani pemindahan pengalaman
dari seseorang yang memiliki pengalaman atau keahlian tertentu kepada
orang lain yang belum memiliki pengalaman dan keahlian, sehingga orang
yang tersebut terakhir memiliki pengalaman atau keahlian 1tu dan mampu
melakukannya sendiri (Sudjana, 2000:16).
Magang merupakan sistem belajar yang diperuntukkan bagi warga
belajar dengan melibatkan diri secara langsung dalam suatu proses
pekerjaan dengan memperoleh bimbingan, petunjuk dan contoh langsung

dari sesecorang yang memiliki keahlian dan pengalaman di bidang



pekerjaan tertentu. Di dalam proses magang, seseorang bukan
memperoleh pengetahuan, keterampilan dan sikap mental yang dituntut
oleh pekerjaan yang dipelajarinya, melainkan juga dapat memperoieh
imbalan jasa, karena ikut serta dalam proses kerja atau menghasilkan
sesuatu (Depdikbud, 1988:1). Magang dalam penelitian ini dimaksudkan
sebagal transferisasi pengalaman, pengetahuan dan keterampilan dalam
merakit komponen elektronika.

“Pemagang adalah seseorang yang magang, atau sescorang yang
mempelajari pengetahuan keterampilan melalui magang” (Depdikbud,
1988:1). Yang dimaksud pemagang dalam penelitian ini adalah seseorang
vang terdorong oleh keinginan untuk mempelajari lebih jauh pengetahuan,
keterampilan merakit komponen elektronika untuk tujuan dapat memenuhi
kebutuhan hidupnya.

Permagang adalah sescorang yang dimagangi, atau pemilik pusat
magang yang dapat dijadikan sumber belajar untuk memberikan
bimbingan petunjuk langsung kepada pemagang sechingga dapat
menguasai keterampilan dan pekerjaan yang bersangkutan. Permagang
dalam penelitian ini adalah seseorang yang memiliki pengetahuan dan
keterampilan merakit komponen elektronika dan memiliki kesiapan untuk
mentransfer keahliannya.

Proses penyelenggaraan magang yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah proses pembelajaran magang pada perakitan komponen elektronika

sesuai dengan tahap-tahap pelaksanaannya yang meliputi perencanaan,



pelaksanaan dan evaluasi yang dilaksanakan oleh permagang kepada
pemagang. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran magang pada perusahaan
perakitan komponen elektronika ini dalam penurunan pengetahuan dan
keterampilannya yang dikajr sesual dengan metode pembelajaran yang
berpedoman kepada “teknik empat langkah”, yaitu “Memperlihatkan (to
show) Menjelaskan (to tell) Mengerjakan (to do) Memeriksa (to check)”

(Sudjana, 2000 : 21).

. Perakitan Komponen Elektronika

Kamus Besar Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, 1999; perakitan =
proses, cara, perbuatan merakit (mobil, dsb);, komponen = bagian dan
keseluruhan, unsur ; elektronika = cabang fisika yang mempelajar
pemancaran, perilaku dan dampak elektron serta alat-alat yang
menggunakannya. Perakitan komponen elektronika yang dimaksud dalam
penelitian im adalah keterampilan dan keahlian dalam menyusun atau
merangkai bagian komponen-komponen yang dapat menghasilkan alat

atau produk yang berhubungan dengan tenaga histrik.

. Hasil Belajar Magang

Hasil belajar dan kegiatan magang perakitan komponen
elektronika dalam penelitian ini dimaksudkan sebagai hasil yang dicapai
pemagang setelah mengikuti proses magang. Secara umum hasil belajar
yang diharapkan merupakan warga belajar yang dapat memiliki
pengetahuan, sikap, keterampilan dan dapat bekerja sesuai dengan

pengetahuan dan keterampilan yang telah diperoleh melalui magang. Hasil



dari kegiatan magang merakit komponen elektronika akan berperan

terhadap ekonomi keluarga dan masyarakat, hal int merupakan komponen
pengaruh (impact), yaitu hasil yang telah dicapai peserta magang yang
meliputi: (a) perubahan taraf hidup yang ditandar dengan peroichan
pekerjaan atau berwirausaha, perolehan atau peningkatan pendapatan,
kesehatan dan penampilan diri; (b) kegiatan membelajarkan orang lain
dalam memanfaatkan hasil belajar yang telah 1a miliki; dan (c)
peningkatan partisipasinya dalam kegiatan sosial dan pembangunan
masyarakat (Sudjana, 2000:35).
4. Wujud Kewirausahaan

Wirausaha menurut Meredith (1995:5), adalah: “Orang-orang yang
mempunyai, melihat dan menilai kesempatan-kesempatan  bisnis,
mengumpulkan sumber-sumber daya yang dibutuhkan guna mengambil
keuntungan daripadanya dan mengambil tindakan yang tepat guna
memastikan sukses”. Untuk menjadi wirausaha tidak dapat lepas dari
perilaku yang melatar belakanginya yaitu sikap kewirausahaan. Sikap
kewirausahaan merupakan suatu proses yang dinamis dari seseorang yang
mempunyai kesiapan mental secara individu untuk memberikan respon,
baik secara positif maupun negatif atau netral untuk mengambil resiko
baik dengan waktu maupun kesungguhan untuk menyiapkan hasil atau
jasa tertentu dengan cara yang baru atau memperbaharui cara lama melalui
penerimaan keterampilan atau sumber-sumber yang dapat memngkatkan
penghargaan maupun kenyamanan bagi individu tersebut. Yang dimaksud

wirausaha dalam penelitian ini adalah orang-orang yang mempunyai
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motivasi finggi untuk berusaha dengan bermodalkan keahlian yang
dimiliki, berusaha untuk meningkatkan pendapatan dengan berusaha
sendhri.

Wuud kewirausahaan yang dimaksudkan dalam penelitian ini
adalah mencakup kegiatan produksi, permodalan dan pemasaran dari hasil
produksi perakitan komponen elektronika. Kegiatan produksi yang
dilakukan merupakan proses memproduksi suatu hasil kerja yang
dikerjakan dengan jasa di luar anggota keluarga dengan teriebih dahulu
membekali pengetahuan dan keterampilan pekerja melalui proses magang.
Dalam mempekerjakan pemagang, bidang produksi yang dikerjakannya
dilakukan secara bertahap dimulai dari pekerjaan yang mudah. Permodalan
yang digunakan dalam berwirausaha dimaksudkan disamping modal dasar
juga dan jasa bank. Pemasaran hasil usaha dilakukan oleh sendiri dan
perusahaan kepada konsumen secara perorangan, pedagang eceran dan
perusahaan pemesan,

5. Faktor Pendukung

Kamus Besar Bahasa Indoncsia, Depdikbud, 1995 menjelaskan
bahwa : Faktor: hal (keadaan, penstiwa) yang ikut menyebabkan
{mempengaruhi) terjadinya sesuatu. Pendukung : 1). Orahg yang
mendukung; 2). penyokong;, pembantu; penunjang. Faktor pendukung
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hal-hal yang dapat menunjang
pemuda dalam mengembangkan wirausahanya seperti permagang, sarana,

motivasi, sikap inovatif, dukungan keluarga, masyarakat dan pemerintah.
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6. Faktor Penghambat
Kamus Besar Bahasa Indonesia, Depdikbud, 1995 menjelaskan bahwa:
Faktor : hal (keadaan, peristiwa) yang ikut menyebabkan (mempengaruhi)
terjadinya sesuatu. Penghambat : membuat sesuatu (perjalanan, pekerjaan,
dsb) menjadt lambat atau tidak lancar; menahan. Yang dimaksud faktor
penghambat dalam penelitian ini adalah hal-hal yang menyebabkan tidak
lancarnya pemuda dalam mengembangkan wirausahanya seperti
keterbatasan peralatan yang digunakan, keterbatasan pemahaman
manajerial perusahaan dan pengadaan modal usaha.
7. Pemuda
Pengertian pemuda menurut Badan Pusat Statistik dan Kantor
Menteri Negara Pemuda dan Olah Raga pada Profil Pemuda Indonesia
1998 dijelaskan bahwa pemuda adalah penduduk yang berumur 15 — 35
tahun. Yang dimaksud pemuda dalam penelitian ini adalah peserta magang

yang sedang mengembangkan wirausahanya yang berusia 15 — 35 tahun.

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Secara umum, penelitian ini bertyjuan untuk mendapatkan gambaran
(deskripst) mengenai kegiatan magang merakit komponen elektronika
yang dilakukan pemuda dalam mengembangkan kewirausahaan.
Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan
menganalisis tentang :

I. Proses penyelenggaraan magang perakitan komponen elektronika;



2. Hasil belajar yang diperoleh dar kegiatan magang merakit komponen
elektronika;

Wujud kewirausahaan pemuda perakit komponen elektronika; dan

L

4. Faktor pendukung dan faktor penghambat pemuda dalam
mengembangkan wirausahanya.

. Kegunaan Penelitian
Secara Teoritis

Secara teoritis hasil penelitian imi diharapkan dapat memberikan
nilai yang berarti untuk dijadikan masukan bagi perencanaan pendidikan
luar sekolah dalam menyusun berbagai jenis dan bentuk kegiatan belajar
membelajarkan pada perusahaan-perusahaan yang berorientasi pada
penguasaan keterampilan. Selain itu, diharapkan dan hasil penelitian ini
dapat dijadikan masukan bagi Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi,
Dinas Perindustrian dan Perdagangan dalam membuat kebijakan dan
menciptakan lapangan kerja yang dapat mengurangi angka pengangguran,
khususnya angka pengangguran pemuda.
Secara Praktis

Hasil penehitian ini diharapkan bermanfaat bagi masyarakat di
daerah lainnya, khususnya bagi pemuda agar keterampilan merakit
komponen elektronika ini dapat dijadikan sebagai bekal menciptakan

lapangan kerja baru untuk dapat hidup mandin.
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F. PARADIGMA PENELITIAN

Berawal dari permasalahan yang akan diteliti yaitu tentang kegiatan
penyelenggaraan magang dalam pengembangan kewirausahaan pemuda,
dalam hal 1ni dilandast oleh pemikiran bahwa dampak dar kegiatan magang
dapat memmbulkan sikap dan perilaku berwirausaha. Sudjana (2000:16)
menjelaskan bahwa magang merupakan cara memberi dan menenma
informasi dalam kehidupan manusia, dapat menjembatant pemindahan
pengalaman dari seseorang yang memiliki pengalaman atau keahlian tertentu
kepada orang lain yang belum memiliki pengalaman dan keahlian sehingga
orang vyang tersebut terakhir memiliki pengalaman dan keahiian itu dan
mampu melakukannya sendiri.

Dampak dari kegiatan magang memiliki tujuan antaranya adalah
berupa hasil belajar sedangkan tujuan akhimya adalah wujud kewirausahaan
daripada peserta setelah selesai mengikuti magang. Tujuan antara dan tujuan
akhirnya merupakan hasil belajar magang dan wujud kewirausahaan yang
harus terus dikembangkan, yang didalamnya mengandung makna nilai
edukatif, ekonomi dan sosial. Nilai edukatif dapat berupa pengayaan
pengetahuan, keterampilan dan adanya perubahan sikap dan tingkah laku yang
lebih baik dan disamping itu dapat membelajarkan orang lain dengan
pengetahuan dan keterampilannya yang telah didapatkannya. Nilai ekonomis
dapat berupa adanya perubahan taraf hidup baik pribadi maupun keluarganya
dari hasil produksi yang telah dibuat dan kandungan nilai sosial artinya bahwa

dari hasil magang yang bersamaan dengan pengembangan kewirausahaannya
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diharapkan dapat membantu pembangunan masyarakat disekitarnya, baik
dengan moril maupun materil. Paradigma penelitian dapat dilihat pada

gambar | berikut ini:
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Rangkuman:

Penelitian ini dilatar belakangi oleh pentingnya pembangunan nasional
yang perlu didukung oleh sumber daya manusia terutama pemuda melalui proses
pendidikan. Magang merupakan salah satu pilihan dalam mengembangkan sumber
daya manusia melalui jalur pendidikan luar sekolah. Untuk itu penelitian im
memfokuskan masalahnya pada kegiatan magang para pemuda perakit komponen
clektronika dalam mengembangkan wirausahanya. Hasil penelitian im secara
praktis diharapkan dapat berguna bagi pemuda di daerah lainnya dalam

menciptakan lapangan kerja baru.



